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-EJiLAN BAHA3A D/ii:.kau JSALl
YANG DISEMPURNAKAN
Lembaga Bahasa Nasional Cabang I










15. Tanda ulang (2)
Tanda iai torbatas po-Qakaiannya pada tulis
an ccpat, notula dan surat kabar.
Tanda garis Eiring ( / )
(a) dipakai dalam ponomoran surat.
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Pg n j7:a n ta r
pada tanggal 18 Marot 1974 Montori Pon-^-
didilaui dan Kobudayaan dcngan surat Koputusan -
aya yang bornonaor 070/u/l974 tolah tnGngumumliaai
SGcara rosird berlakunya Rjaan Kihasa Daorah Ba
li, Java, Sunda yang Blsgaipurnaban.
Untuk monyobar luaskan koputusan torso
but, inaka pihak Lo'iibag-a Bahasa ijasional CabangI
tolah inemporbanyak ojaan yang tolah diressilain
itu/ (Somontara baru dalaa bentul-. stonsil)hing-
ga aapjat dikotahui oloh Tiasyarakat- dan diman «
faatkan.
Singaraja, 28 Oktobor 1974
Lo'iibaga Rihasa iTaslonal cabang I
I'opalu '
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(b) mGn.^apit judul puisi, Icaran^an dan bab
buku.
Roki.\win -Ramayana'' molah posan.
Akch sano senong ring buku "Ja-
yaprana. •'
(c) mengapit istilah yang kurung dikenal a
tau kata yang diborl art! khusus.
Lamun suba truna musii apang bi'
sa ''bordilairi,
iTgomong molahang, da ''mabais bo-
bek, ••
Catatan ;
\  Tanau pctik tutup ( didabulu.i oleh
titik, koma, tanda tanya dan tanda seru
yang monjadi bagian kuiipan.
13. Tanda petik tunggal
Tanda petik tunggai mengapit kutipan dalam
kutipan lain.
I Darta ; ^Tjalair kija 'bojoge* one?"
14 .Apostrof ( ' )
Tanda apostrof menunju"kkan penghilangan ba-=-
- Jte-i , ,,i_>A.
1^'
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11. Tanda kuruog siku ( ^  7 )
(a) aiQnsapit huruf, Uata atau kolompok Uata
yang ditavnbahkan pada kall-rjat kutipan.
I bapa luu/aiig- kirananuo ada paja/"! /.jalo
0 nto.
(b) mcasapit kotoraivpau dalaa Ualiaat ponjo-
las yaag sudah bortauda kurunsa
(Papi sane mawasta pancapradha
sampun laitoraagan^j /""ring Bab li /
ring ajong,)
Ta'jda Potik {'K..,"')
(a) mGijgapit pctikaii langsung yang barasal
dari pombicura, uaskLXh atau bahaa tor-
tulis lain, kedua tanda potik itu di
tulis sama tinggi di atas baris.
'••Titiang sampun,- sauripun.





1. A b j a d
I-lLiruf-huruf yang digunakan dalam bahasa
Bali sorta na>iia'uainan3-a ialah ;
2. V 0 k a 1
(a) Yang tidak bcrubah:
a  adi ^ aba3 euba
i  .
Ucapan Hurujf Ucapan
A a a N n on
B b be 0 0 0
C c CO P P PO , _
D d do Q q ki -
S G Q R r" _ or ■
F f Of S s os' ' ^
C g rrn T t to- /-
H h ha U u u
I i i V V fo
J' 3 v7 w wo
1. k ka X X eks
L 1 -Gl Y y yo

















(b) ya n ^  bo ruba h
LUi^a
G  (Sraii-r^ sola
Yang disot.ripuraaku'i
e  oraiVT sola
Catatao: Tanda diakritik ' digunalao
untuk kexjontiugan pongajaraii dan
porkamusaii.
3. Konsonan
(a) ^ ang tidak borubah ;
b bani babad saab
dul didlh Udud
S.' gugu bGga 1 uug
h Hyang sahasa ta 1 uh
k kajang i kuh gotok
I 10 p a s aled punggol
■n aani- j 0 tiia k soloyri
n nika manis adan




kan ucapan yang disangsiUan atau yang kurang
dapat dibuktilaui kobonarannya.
Ta i bi meli sopoda (?)
9 • Ta nda so ru ( J )
Tanda soru monunjukkan seruan, periutah dan




10, Tanda kuriuig ( ( ) )
(a) mongapit kotomngan yang ditaiiibahla."in pada
kali'nat atau bagian-bagiannya.
PugLisG ento, ada blabar godo di
Tojakula (Buloleng),
(b) mongapit anglcc; atau huru.f yang meinerinci
satu sort kotorangan. Angka atau huruf i-
tu. dapat juga diikuti cloh hanya kuru.ng
t utup.




(c) dipaUai di aiilLuii dua biiaiigLUi axau taiig-
gal yang borarti sauipai dgng-qn atau dl




Tunda olipsis ( ... )
(a) menggauibarkan kalimat yang torputus-putus
Yen kGneh-Uonehang ... bonoh saja buka a-
jaran Budhano ... idupc one songsara.
(b) menunjukkan bahwa dalam suatu potiltan ada
bagian j'^ang dihila iigkan .
"Ca-rauiio ngilangang l^asongsaran i--
dupo onto ada akutus liuniio % ma-
konoh ane boneh ... msl. -'
8. Tanda tanyu ( ? )
(a) lUGnunjukkan portanyaan yang mGngharapkan
jawaban atau yang bersifat rotoris.
*/au rauh?
(b) bila ditaruh dalam tanda kurung menunjuk'
%
- 3 -
p paksa sampat genop
r n  n £^"^0 . .. sirah- .. . anyar
s si ra pi sa ng pi pis
t tampi santor pragat
w wok bawa k
(b) Yang boru.bah
Lama Yang diaempurna l^an
ii djani 1 j_ani
1 pa^u I p-iyu
£i manji manyi
11 ;y_aiing c caling
Catatan
Hurua-huruf f, kh, q, sy, v, x, dan
^ dipGrgunakan dalum bahasa RUi untuk mo-
nuliskan kata-daita using yang bolum torse-
rap soponuhnya.
4. Numa diri
Penulisan nama trang, badan hukuin, sungai gu-
jalan, dan sabugainya henduknya disesu-
aifein dongan ejaan bahasa Rili yang disGmpur-
nakan, kecuali bila ada pertimbungan-pGrtim -







(a) kata jrang berupa Icata dasar masing-
vnasing ditulis sobagai satu kosatuan
Titiang inangkin jagi budal.
Kaiitor pajek punika agong pi sail
(b) bunyi / 3 / pada sukr. akhir Icata da





(c) buuyi / ^  / pada suku awal Icata da












kata di dopnnoya pada pergantiao baris
I Bolog ma"^ pancing
maiicing. no mapalos dawa
(c) menyambung unsur^unsur kata ulang.
dawa'-dav/a
malali-lali
(d) inenyambung bagian-bagian tanggal
4-7-1935
6. Tanda pisah ( — )
(a) aopibatasi penyisipan kata, koloinpoU kata,
atau anak kalimat yang laombori penjolasaii
khusus.
Buku Bhagawad Gfita punilai — sam-
pun paean titiang wiakti bocik pi-
san patut kaanggon sasuluh uimat
Hindu.
(b) QiGnegasl-.an adanya oposisi atau ponjolasan
lainnya.
Kvk Mgurah Rai—pojuxing Bali punilea--sain-
pun seda.
-r . - .
20 '•
dun huLuiijan, ( ii ) bub dan ayat dalufti
-kitub-- kitab suci, atau (ili) juduL -dan
unuli judni suutu Uarangun.





(c) dipaliUi di antara bagiun yang 'HGnunjulv
kan poabicara dan yang diucapbannya da*
lUiu porcakapan.
I Darta ; •'jeoiakang bukuno onto
D ra 1 "
I Hudra ? ''Po-
5. Tanda hubung ( "• )
(a) menyaiabung suku~suku kata dasar yang tor
pisah oloh porgantian baris.
I Bo log luaw ma-nancing ng*a-
ba bokol nasi.
(b) '.nonyainbung awalan dengan bagian kata di











(d) biinyi /h/ pada awal dan tengah-tongah kata
yang tidak terucapkan, tidak dituliskan.
(1) pada av/al kata
utang
^tung







(11) pada tengah-tongah kataLi'-''















(o) bunyi /h/ yang lEasih torucapV^an balk pada
awal, tongah-tongah maupun akhir Icata, di
tuliskan.















(f) Uonsonan rangloip da lam kata-la^ta bahaaa a-











(g) bunjd /ny/ diikuti oloh bunyi /c/ dan /j/
ditulis hanya dongan n saja.
sanja bukan sanyja
paocing panyclng
2. Kata .ladian ^ •
(aX imbuhan (anvalan, sasipan, akhiran) d±





(h) dipakai di mulai anglca porsepuluhan dan di
antara rupiah dun son dalam biiangan.
12, 54 m
RP 12,50
?. Titik koma ( ; )
Titik koma memisahlcan bagian-bagian kaiimat ,
jilca dalam bagilui-bagian Icalimat itu sudah a>-
da koma.
Kasil gumine onto magonopan luwiro; toh, Ian
kopij emas, perak, Ian tombaga ; CGlong Ian
sampi.
4. Titik dug ( : )
(a) dipakai sobogai pongantar suatu daftar ,
rangkaian, pomerincian, dan ponunjukan .
A no perluang jani ; kortas, tinta,
Ian pen.
lotua sidang s Ny. A. Hendra-
to.
(b) dipakai di antara : (i) jilid, atau nomor
18 -
an lain ialani l.ali'.iiat
I  tiiomo ii^ofnon^:, ''Aioti^-adong anako ^na
jalan.
(d) dipaUai di antara (i) naiua dan alainat, (ii)
bagian"ba{?ian alaraat, (iii) touipat dan tang-
gal, yang dltulls sobaris.
rjuru SPC- Ncgori, jalau luvinboja, Don-
pa sar
Singaraja, 2 Moi 1971
(o) uioncoraikan bagj.an na-na gang dibalik ausunan
nya dalaa daitar pustaka.
Tisna, A,A. Pandji, i Swasta aotahun
dl Bo da h 111 u, Jakarta, Balai Pustaka,
1933,
(f) dipuluAl di antara nama toapat ponorbitao,na-
•.QU ponorbit, dan tahun ponorbit^,
(Lihat contoh psada o.)
(g) dipalai di antara naaa orang dan golar aka-
douiis yang -.aongiUutinya, u.ntuk tnoiabodaUan -





tu.lis sorangkai dongau lai la dasarnya






(b) awalan atau akhiran ditulis serangkai do-
ngan kata yang langsung raongikuti atau




(o) kalau bontuk dasar borupa gabungan kata
dan sokaligus :QGndapat awalan dan akhiran,
maka kata^kata itu ditulis sorangkai.
ka j a n a n u ra ga n
(d) kalau saluh .satu unsur gabungan kata khu'
sus dipaUai dalaoi koinbinasi, gabungan lai'






(1) awalan ka, maka, ku'-iia, pra, dan laiii-
soba^ainya yang dalam aksara B-^li ditulis












Tctapi l^ata-kata roduplila";si tidak ditulis
dGivgan a, soporti?
totajon bula^n tatajon
so sate •' sasato
(2) borhubung dongan pongucapan malca o pada' si-
sipan g1 dan j3r dihilanglian.
gigi + or = gorigi ditulis g^gi
tapak+ ol - tolapak tlapak
(3) kata-laita yang momang mongandung bunyi
klustor adalah :
mantra tidak boloh ditulis mantora





(k) dalam surat'-monyurat tidak dipakai di
bolakang tanggal, nama dan alamat yang
tidak monjadi bagian kalimut.
ponpasar, 17 Hoi 1975
Katur rang boli Hd, Subaga
jalan Compalca 5
Donpasar
Tetapi: Boli Md. Subaga ring Ja
lan Cempaka 5, Donpasar,
2. Koma ( , )
(a) dipakai di antara unsur-unsur dalam su-
atu pomoriocian atau pembilangan.
Tiang ka pokon moli siap, baas,
tokon lakar basa»
(b) ffioncGraikan anak kalimat, baik yang di-
rangkailcau oloh kata ponghubung ^maupun
'.j
yang tidak.
Tiang jomet, nanging bolog.
Lumun males, musti bolog.
(c) moncorailaio kutipan langsung dari bagi-








(h) tidali dipakai dalam akroina.





(i) tidak dipakai dalam singlaitan lambang kiaiia,






(j) tidak dipakai di bGlakan>j judul (buku, ka ~
ranor«-^n, borita, dan baV^i.)
jayaprana
Sa>jipik lugtai
I Bawan?? tokon I kosuna
Totapi













R;gian--bagian dari apa yang laziai disobut ka










5- dopgn dgn kita sandaiij?
Kata dopan dan laita sandavig ditulis torpisah



















Ca ta ta n
la^a depaiii kg dan to yang daiam huruf Bali di'







(d) dlpatoi di bolakang singtotan naina golar,
pangUat, jatotaii, instansi dan sapaan.
A-A. ( Anak Agung )
T C-st,( j Gusti )
^  ( I Pov/a )
(o) dipatoi di tolatong singtotan kata atau
ungkapan yang sudah sangat utauai.
ffisl. muah sano lian-lianan
(f) dipakal dalata bilanga.n untuk '.noiiiisahkan
angka ribuc^n, jutaan dan sotorusnya, kocu-
ali dala.n angto tahun. dan noaor ( halaiaan
mobil, tolopon dl.)
Palavii ffienyGbutkan waktu tanda titik mGaii--









Tciu£la~tanda baca yan^j berikut dipisahkan sa
tu spasl dari huruf atau taiida baca yang
flic ndahuluinya.
i  -f\  • • • • • •
1, Ti ti k ( . )
(a) iQongaUhiri kalimat yang buUaii porta-
nyaan atau scruan.
I bapa nongos di Bandun-r?





( Wayan pobiah )
(  C^dc Sura )
( Putu Tirta )
(c) dipakai di bolaUatig angLa atau huruf
daiuiu suatu bugan, ikhtisar dan daf-
tar. ( Lihat juga pomakaian tanda ku
run,?.)
- 11
tulis dcngan aksara logona, ditulis dongan a
6. Kata penogas
kata pcnegas ditulis tcrpisah dari kata yang
di dcpannya.
^ lakuna?
Mai ^  inalui
Apa sih gacna di Bodugul?
Ya ngolah pi pis
Apa ke Quto?
Kenken ko ono?
Ida, ipun, nya, nyano, ditulis sorangkai do'












(a) kata portaiQu suatu kaiiiaat.
V/au rauh?
B-ipa mara tolia
(b) suatu kutipan lan>?suno-.
Ida Pranda uiatakGu, "Pidan coning
muiih?''
(c) iravxi diri atau kata yang dipakai aobagai
naraa diri.
(Biia ua'na din disusun oloh lobih dari





(d) kc^ta yang mengandung arti keagaaiiaan Hin
du ditulis uionurut aslinya.
Om Sv/astjrastui
O'ii (janti, ganti, giautii
2, Huruf miring
Huru.f miring dalam cotakan dipakai untuk;
(a) menuliskan numa buku, majalah dan surat
- 13
kabar, yang dikutip dulam la-irangun.
Loutar kGgarakertagama U\Vxwi olih
Prap 1.U1 ca.
(b) monogasUan atau mougkhususkau huruf, bagian
Icata, atau kolompok kata.
Aksara pangawit ring kruna arit ing—
gih punika a.
(c) mouuLiskan laita atau, unglu.ipan asing yang bo
lum torsorap SGponuhnya dalam bahnsa B-Xli.
impora
W 01 ta n s c ha uu ii g
Catatan
Palam tuiisan tangan atau kotilcan, kata atau Iia-
ta^-kata yang akau dicotak miring dibori satu ga--
ri s d i bawa h n ya.
IV. panda baca
panda-tanda baca yang borikut dan huruf yang




(a) kata portatna su.atu Uali^aat.
Wau rauh?
Bapa mara teka
(b) suatu Uutipan langsung.
Ida pranda ma taken, "Pidan coninB:
muii h?
(o) uaim diri atau lata yaug dipal.ai aobagai
uama diri.
(Bila nama diri disusun olob Lobih dari





(d) kata yan^ mengandung arti koagumaan Hin
du ditulis monurut asiinva.
Om Sv/astyastui
Om (Janti, Qanti, ^ antii
2, Huruf miring
Huruf miring dalam cotakan dipakai untuk;




-kabar, yang dikutip dalam l^Lirangan.
Lontar lail^awi olih
prapcuica.
(b) mGnogaskan atau mengkhususkan huruf, bagian
laita, atau kolompok kata.
Aksara paugawit ring kruna grit ing-
gih punika a.
(c) menuliskan lu.iti,i atau ungliiipan asing yang be
lum terserap soponuhnya dalam bahasa B-Ui.
dovido et impora
Wo 1 ta n s 0 ha uu n g
Catatan:
Palam tulisan tangan atau ketilvan, lu.;ta atau Ita--
ta-kata yang akan dicotak miring dibori satu ga-
ris di bawahnya.
XV. Panda baca
Tunda-tanda baca yang berikut dan huruf yang
mengikutinya dipisahkan oleh satu spasi.
•  ... )
f  • J
14
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Taoda-tanda baca yang bcrikut dipisuhkan sa-
tu spasl dari huruf atau taiida baca yang
mo ndahu.luinya.
(^
 • • * • < •
/~... ' ...
1. Titik ( . )
(a) mongakhiri kalimat yang buUan porta-
• nyaan atau soruan.
I bapa nongos di Ruidun??.
(b) dipakai di bolakang siogkatan nama
rang'.
W. Oobiah ( Wayan aobiah )
C-d. Sura - ( (^odo sura )
Pt. Tirta ( putu Tirta )
(c) dipakai di bolakang angia atau huruf
dalam suatu ba^an, ikhtisar dan daf-




tulis dongan aksara logona, ditulis dongan a.
6. I<ata penogas
Kata ponegas ditulis torpisah dari laata yang
di depannya.
kija ^  lakuna?
Mai ^  malul
Apa sih gaona di Bedugcul?
Ya ko ngclah pipis
Apa ko onto?
Renkon ko ono?
i-EHE' Ey£L> nygno, ditulis sorangkai dc












5. Bl^ta dcpan dan Icata saiidau^?
































(d) dipatoi di belakang singtotan uama golar,
pangki.U, jatotan, instansi dan sapaan.
A-A. ( Anak Agung )
I Gst.( j Qusti )
T IJw. ( X x)Qv/a )
(o) dipaliai di bolatong singtotan kata atau
ungkapan yang sudah sa.ngat u\iiu;ii.
ffisl. yjuah sano lian-lianan
(f) dipalcai daia« bilang-an untuk motfiisahkan
angka ribuan, jutaan dan sotorusnya, kocu-
all dalaiQ angto tahun, dan nomor ( halaman
mobil, tolopon dl.)
Dala>:n menycbutkan waktu tanda titik moaii^













(h) tidak dipaUai dalain akroiiiii.





(i) tidak dipakai dalaai siugkatao ia-inbang kiaiiii,






(j) tidak dipakai di belakang juduL (buku, ka-■
rangan, borita, dan batmi.)
jayaprana
Sampik ingtai
I Bawang tokon I Kosu.na
Totapi %






3. Isata ula n g
Kita uiang ditulis dongan dGnggunakan tanda
hubuug.
putih-putlh





^ * laita manomuk
K^gian-bagian darl apa yaiig lazim disobut lav













(1) awalao ka, aaka, kivaa, pra, dan lain-
soba^tainya yang dalaui aksara B-Hi ditulis


















(2) borhubung dong-an pongucapan malia o pada si-
sipan g1 dan or dihilanglian.
gigi + or = gorigi ditulis grigi
tapak+ g1 = tolapak tlapak
(3) la^ta-Vaita yang momang mongandung bunyi
klustor adalah s
mantra tidak boloh ditulis mantora




(k) dalam surat^monyurat tidak dipakai di
~  bolakang tanggal, nama dan alamat yang
tidak monjadi bagian kalimat.
pGupasar, 17 Mei 1973
katur ring boli Md. Subaga
jalan Cempalai 5
Donpasar
TGtapi: Boli Md. Subaga ring Ja
lan Compaka 5, Donpasar,
2. Kgma ( , )
(a) dipakai di antara unsur-unsur dalam su-
atu pomorincian atau pembilangan.
Tiang ka pokon moli siap, baas,
token lakar basa.
(b) ffioncoraikan anak kalimat, bail:, yang di-
rangkailoin olch kata ponghubung maupun
yang tidak.
Tiang jemct, nanging bolog.
Lamun malos, musti bolog.
(c) -Goncoraitain kutipan langsung dari bagi-
i*:. .  ' tirm . .4- '■
" 18
an lain clala-a kali'aat.
I  lUGjao n,r:o*rion£:, ''Aiion^^-adong anuko ma
3 a Ian.''
(d) dipal-.ai di antara (i) nama dan alamat, (ix)
bagian-bagian alamat, (iii) tcmpat dan tang-
gal, yang ditulis sobaris.
guru SPO NGgGrl, Jalan Kamboja, Bon-
pa sar
Singaraja, 2 MgI 1971
(g) aiGncoraikan bagj.an namu pang dlbalik susunan
nya dalam daitar puataka.
Tisna, A .A. Pandji, i Swaata sotahun
di Eodahulu, Jakarta, B.Uai Pustaka,
193S.
(f) dipaliai di antara nama tovapat ponorbitan,na
ma ponorbit, dan tahun ponorbits.
(Lihat contoh pada o.)
(g) dipakii di'antara nama orang dan golar aka-
domia yang mongikutinya, untuk iiiGmbodali-an -
nya dari singkatan nama koluarga atuu marga.
Mado Astawa, ,3H
- 7 -
tulis serangUai dong-an laita dasaruyu.
^jagur n bapaniio
bapano
ma 3 a gu ran arinida
sinandor
dumadi
(b) awalan atau akhiran ditulis serangkai do-
ngan kata yang langsung mongikuti atau
mendahuluinya, kalau bontuk dasarnya bo--
rupa gabungan kata.
ma t u n d u n sa m b u k
uyak cicinganga
(c) Uilau bontuk dasar borupa gabungan kata
dan soUaligus -mondapat awalan dan akhiran,
maUa kata-kata itu ditulis sorangkxii.
kajananuragan
(d) kalau saluh satu unsur gabungan kata khu-
sus dipakai dalam kombinasi, gabungan lai'




'• • •n  • •
^ •
A m Jr , ^ ••• *.'>•
- 6 -








(f) konsonan rangliap dalam kata-laita bahaaa a-













(g) bunyi /ny/ diikuti oloh banyi /c/ dan /j/
ditulis hanya dongan n saja.
sanja bukan sanyja
paincing •• panycing
2. Kata jadiau ^ *





(h) dipakai di mulai anglca pcrsepuluhan dan di
antara rupiah dan son daluiQ bilangan.
12, 54 m
Rp 12,50
3. Titi k koBia ( ; )
Titik koiaa moiaisahlain bagian-bagian kalimat ,
jilca dalam bagian-bagian kalimat itu sudah a>-
da koma.
Kasil gu-fline onto magonepan luwiro; toh, Ian
kopi| omas, perak, Ian tombagLi ; coleiig Ian
sampi.
4. Titik dug ( : )
(a) dipakai sobogai pangantar suatu daftar ,
rangkaian, pemerincian, dan ponunjuloin .
Ano porluang jani : kertas, tinta,
Ian pon.
iGtua sidang s iTy. a. Hcndra-
to.
(b) dipakai di antara : (i) jilid, atau nomor
20
dau hala-iiau, ( ii ) bab dan ayat dala«i
liitab'-kitab suci, atau (iii) jiidul dan
anak judul suatu Uarangan.





(c) dipalaii di antara bagian yang mGnunjuk
ban peuibicara dan yang diucaplannya da-
L a -Q po rc a ka pa n.
I Barta • -'joiaakang bukuno onto
D ra i
I Madra 2
Tanda hubung ( ~ )
(a) mGnyaiiibung suku-suku kata dasar yang tor-
pisah oloh porgantian baris.
T BoLog luaa Tiaaancing nga'
ba bokoL nasi.
(b) monyaiTibung awaian dongan bagian kata di
bolal'vangnya atau akhiran dongan bagian
Jr.







(d) bunyi /h/ pada awal dan tengah-tongah kata
yang tidak torucapkan, tldak dituliskan.












(ii) pada tongah-tongah kata















(o) bunyi /h/ yang aasih torucapi^an baik pada
awal, tongah-tongah inaupun akhir kata, di
tuliskan.








(a) Uata yan^j berupa liata dasar masing-
masiug dituLis sobagai satu kosatuan
Titiang tnangUin jagi budal.
Kantor pajek pusito agong pisan
(b) bunyi / 0 / pada suiir. akhir kata da





(c) buuyi /^ / pada suku awal loita da--
sar yaug borsuku du.a maupun tiga,di
tulis doLigas G.













kata di dGpatuiya pada pergantlan baris
I Bolog ma- pancinrr
mancing. no mapalos dawa
(c) meayambung unsur-unsur kata ulaag.
dawa-davja
malali-lali
(d) menyambung bagian-bagiaa tanggal
4.^7„I935
6. la 11 da pisah ( — )
(a) membatasi penyisipaa liata, kolompok kata,
atau anak kalimat yang mombori ponjolasaii
khusus.
Buku Bhagawad Gita puuilai — sam"
puu paean titiang wiakti bocik pi-
saii patut kaanggon sasuluh umat
Hindu.
(b) monegaslan adanya eposisi atau ponjolasan
lainnya.




(c) dipaUai ai aiitar-a dua bilangan atau taug n
gal yaiig borarti sauipai dougan atau di




Tanda olipsis ( ... )
(a) aionggaijibarkan Ualimat yang torputus-putus
Yon Iconeh-UonGhang ... bench saja buka a-
jaran Budhane ... idupo one scngsara.
(b) mcnunjukkan bahwa dalam suatu pctilain ada
barrian yang dihilangkan.
''Carairno ngilangang kasongsaran i-
dupe ento ada akutus liunno i ma-
konoh ano boiioh ... OiSl.'^
Tanda tanya ( ? )
(a) monunjuklian pertanyaan yang mongharapkan
jawaban atau yang borsifat rctoris.
*,7au rauh?




£ paksa sampat genep
p rame si rah anyar
s si ra pisang pi pis
t tampi santer p ragat
w wek bawa k
Yang berubah :
Lama Yang di so mpurna kan
ii djanl i lani
1 paju I payu
man ji manyi
M ;y^aiing c caling
Catatan s
I-lurui-huruf f, kh, q, sy, v, x» ^^an
^ dipergunal'ian dalam bahasa RUi untuk me--
nuliskan kata^lcata asing yang bclum terse-
rap sepenuhnya.
llama diri
Penulisan nama •rang, badan hukum, sungai, gu-
■■"^u-ng, jalan, dan sebagainya hendaknya disesu-
ailain dongan ejaan bahasa Rili yang disempur-
nakan, kecuali bila ada pertimbangan-pertim -
bangan khusus dari sogi hukum, tradisi, atau
so jarah.
9 -
0 « axa s sola
i ilut tdih ,bibi
0 olas mo ko h make




0 ru ng sola 0 orLin^T sola
Catatan; Taoda diakritiU ' digunaUan
untuli kopoatingaa poagajarau dan
porkaoiusaa,
3. Konsonan
(a) "^'ang tidak borubah ;
b bani babad saab
dui didih udud
gugu bo gal uug
h Hyang sahasa taiuh
k jaxaang i kuh go to k
1 i- 0 p a s alod punggol
m moni- j omak so lorn








kan ucapan yang disangsikan atau yang kurang..
"d'apat dibuktlkan kobonarannya.
Ta i bi meli sopoda (?)
9- Tanda soru ( i )
Tanda soru monunjukkan sormn, periutah dan




kurung ( ( ) )
(a) niGugupit koterangan yang dita-nbahlcan pada
kaliiiiat atau bagian-bagiannya.
PugasG onto, ada blabar godo di
Tojakuia (Buioleng).
(b) mongapit angka atau huruf yang oaeiTjerinci
satu sori kotorangan. Anglax atau hurui i-
tu dapat juga diikuti oloh hanya kurung
t utup.
Trimurti punika minalxadi :
(a) B'rLXhma
(b) ^ /isnu
'k . (c) I^wara ^
..1^
24




11. ?5^ada liuruog siku ( ^  7 )
(a) mouf^apit huruf, kata atau kolompoU kata
yang ditairibahkaa padu kailmat Uutipan.
T bapa nawaiig k,raiianno ada paja/ 1 /jalo
G nto.
(b) mengapit koteravigan daiam hallmat popjo-
las yang sudah bortanda kuruog.
(papi sano mawasta pancaijradha
sampun laatGrangang /"ring Bab ll /
ring ajong.)
Tan da Potik (
(a) mongapit potilaui langsung yang borasal
dari pombicara, naaktih atau bahan tor-
tulis lain, kedua tanda potik itu di-
tulis sama tinggl di atas baris.
•'Titiang sampun,-' sauripun.








1. A b j a d
Huruf-huruf yang digunakan daLam bahasa
Bali sorta naiaa' namanya ialah :
Huruf Ucapan Huruf Ucap
A a a Jl n on
B b bo 0 0 0
C c CO P P PG
D d do Q q ki -
Q Q R r or ■
F f of S s GS'
c cr go T t '  ■ te-
H h ha U u u
I i i V V fo
J" J do ■y w wo
1. k ka X X oks
X 1 g1 Y y yo
H m om Z z zot
V oka 1
(a) Yaipg tidak borubah;
a adi • abas euba
25
9^'
(b) mGii^japit judul puisi, karangaii dan bab
bulcu.
Kokawin ■'Ra':Qayana=^ moiah posan.












(c) mengapit istilah yang kurang dikenal a-
tau kata yang dibori arti khusus.
Lamun suba trana musti apang bi--
sa ''berdilairi c •'
IJgomong moiahaug, da -'mabais be-
bok. '-
Catgtaii ?
V  Tanda pctik tutup ( . .. -' ) didahului oleh
titik, Uoma, taiida tanya dan tanda soru
yang monjadi baglan kutipan.
13. Tanda potik tuuggal
Tanda petik tunggai mongapit laitipan dalam
kutipan lain.
I Darta : '*Lalcar kija 'bojogo' ghg?"
14.Apostrof ( ' )
Tanda apostrof aiGnunjukkan penghilangan ba-
rrian Uiita atau ai:i.q"l-:a
17-4-1973
jo a-eg pi sail
15. Taiidg ulan^ (2)
Tanda iui torbatc
an copat, notula dan surat Uabar.
- 26 -
-fW'"" ' ' ^ ;
■ 1
-j 1  > Pongaritar
17-4-'75
jogog 'sail. ^  Pada tanggal 18 Marot 1974 Mentori Pon--
didikin dun Kebudayaan dongan surat Koputusan -
nya yang bornoirior 070/u/l974 tolah inongumuakan
Tanda garis miring ( / )
(a) dipakai dalam ponoraoran surat.
l\To. 272/sGk/ll/66











"  —u .1^' J. l.» lA J_>Cl
li, Jav/a, Sunda yang Disoiiipurnalian,
Untuk ?-iGnyobar luaskau koputusan torso
but, saka pihak Lombaga B.ihasa pasional CabangI
tGlah niGinperbanyak ojaan yang tolah dirGsaiikin
itu/ (So'iiontara baru dalaia bontuL stonsil)hinp.-=
ga dapat dikotahui olch masyarakat-dan dlman -
fautkan.
Si n ga ra j a, 28 0 kt o bo r 19 74
Lombaga Bahasa kiasionai Gaban^r I
r.opala
I Gusti Ngurah Rirrus
i.'
Pel"JMlSblU 
F 
499.26 
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